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Motto  dan  Persembahan

Motto

 Semakin  keras  anda  bekerja,semakin sulit anda menyerah

 Kesabaran  adalah  obat  terbaik  untuk  setiap  masalah

 Hidup  akan  lebih  berarti  jika  kamu tau  akan  arti  hidup.

Kupersembakan  kepada

 Kedua  orang  tuaku  yang tercinta yang  selalu

mendoakanku

 Kakak  dan  adikku  tersayang

 Teman-temanku  yang  selalu  bersama baik  suka

maupun  duka

 Almameterku
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap  perusahaan  memerlukan  dana  untuk  melaksanakan  aktivitas

operasional perusahaan. Dana yang dibutuhkan tersebut dapatlah dikatakan

sebagai modal kerja perusahaan. Perusahaan dagang maupun perusahaan

industri, membutuhkan  suatu  manajemen  pengelolahan  modal  kerja  yang

baik  oleh pimpinan  perusahaan. Pengelolaan  yang  baik  pada  modal  kerja

haruslah  mempunyai  harapan  untuk  maju  dan  berkembang.

Pimpinan  harus tetap  dapat  mengikuti  jalannya  perusahaa  dan  setiap

saat  mengetahui  kejadian-kejadian  di dalam  perusahaan.  Oleh  karena  itu

seorang  pimpinan  harus  teliti  memahami  informasi  dari  bawahannya  dalam

bentuk  laporan  keuangan  seperti laporan  laba  rugi  dan  neraca. Laporan

keuangan  harus  dijamin  kebenarannya  serta  dapat  diterima  pimpinan  tepat

pada  waktunya, sehingga  dapat dipakai  oleh  pimpinan  di  dalam  mengambil

suatu  keputusan  yang  bersifat  ekonomis, terutama dalam  memilih  berbagai

alternatif  kebijakan  yang  harus  dilakukan. Pimpinan  harus  selalu  aktif

meneliti  sumber-sumber  dan  penggunaan  modal  kerja  agar  perusahaan  tidak

kekurangan  dana. Modal  kerja  dapat  diperoleh  dari  hasil  operasi  perusahaan

ataupun  dari  luar  operasi  perusahaan  untuk  memenuhi  kebutuhan  yang

diperlukan  dalam  kegiatan  perusahaan.
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Dalam  melaksanakan  kegiatan  produksi  haruslah  melalui  prosedur yang

telah  ditetapkan  oleh  perusahaan. Oleh  karena  itu  prosedur  tersebut  harus

tersusun  secara  sistematis  agar  tidak  berdampak  buruk  pada  keadaan

keuangan  perusahaan  yang  sangat  tergantung  pada  kegiatan  ini. Dimana

penjualan  itu  tercatat  dalam  bentuk  laporan  keuangan  perusahaan, yang

merupakan  salah  satu  alternatif  dalam  menganalisis modal  kerja.

Modal  kerja  yang  cukup  sangat  penting  bagi  perusahaan  karena  dengan

modal  kerja  yang  cukup  itu  memungkinkan  bagi  perusahaan  untuk

beroperasi  secara  ekonomis dan  perusahaan tidak  mengalamin  kesulitan

dalam  hal  keuangan. Modal kerja  adalah  bagian  yang  penting  untuk

membiayai  kegiatan  perusahaan, sehingga  perusahaan  perlu  mengadakan

analisa  terhadap  modal  kerja  yang  tepat  sehingga  tidak  terjadi  kekurangan

dan  kelebihan  dana.

Kebutuhan  modal  kerja  suatu  perusahaan  berhubungan  langsung  dengan

waktu  yang  dibutuhkan  untuk  memperoleh  barang  yang  akan  dijual

maupun  bahan  dasar  yang  akan  diprodusi  sampai  barang  tersebut  dijual.

Makin  panjang  waktu  yang  dibutuhkan  untuk  memproduksi  atau  untuk

memperoleh  barang  tersebut  makin  besar  pula  modal  kerja  yang

dibutuhkan. Harga  pokok  barang  satuan  yang  dijual  akan  semakin  besar

pula  kebutuhan  modal  kerja.

CV.Sarang Lebah  Plaju  Palembang  merupakan  salah  satu  perusahaan

yang  bergerak  dalam  bidang dagang, yang  menjual  produk – produk  dari
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distribusi  lainnya. Dalam  perusahaan tersebut  modal  kerja  sangat  dibutuhkan

agar aktivitas – aktivitas  perusahaan  dapat  berjalan  lancar.  Agar  perhitungan

modal  kerja  yang  tepat,penjualan  yang  tinggi  dan  tenaga  kerja   produk

dalam  perusahaan  yang  banyak.

Berdasarkan  penjelasan  yang  telah  dikemukakan  di  atas , maka penulis

tertarik  untuk  mengadakan  analisa  terhadap  modal  kerja  yang  ada  pada

CV. SARANG LEBAH  PLAJU PALEMBANG. Adapun  hasil  analisi  tersebut

akan  diuraikan  dalam  Laporan Praktek  Kerja  Lapangan yang  berjudul

“Analisa Sumber  dan  Penggunaan  Modal  Kerja  Pada CV.SARANG

LEBAH  PLAJU PALEMBANG”.

1.2 Rumusan  Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  diatas, maka  permasalahan  yang  akan  dibahas

pada  Laporan Praktek  Kerja  Lapangan ini  adalah  bagaimana analisa  sumber

dan  penggunaan  modal  kerja  pada  CV. Sarang Lebah  Plaju  Palembang?

1.3 Batasan  Masalah

Penulis memfokuskan ruang lingkup pembahasan berdasarkan

permasalahan  yang  ada. Materi  pembahasan  dari  permasalahan  yang  akan

dibahas  oleh  penulis  yaitu  analisa sumber  dan  penggunaan  modal  kerja,

berdasarkan  data  laporan  keuangan  yakni  laporan  laba  rugi  dan  neraca

pada  CV.Sarang Lebah  Plaju  Palembang  untuk  periode  yang  berakhir  pada

tahun  2011.
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1.4 Tujuan  dan  Manfaat  Penulisa.

1.4.1 Tujuan  Penulisan

Tujuan  dari  penulisan  Laporan Praktek  Kerja  Lapangan ini  adalah  untuk

mengetahuin analisa sumber  dan  penggunaan  modal  kerja  pada  CV.Sarang

Lebah  Plaju  Palembang.

1.4.2  Manfaat  Penulisan

Adapun  manfaat  dari  penulisan  Laporan Praktek  Kerja  Lapangan ini

adalah:

1. Bagi  penulis

Sebagai  alat  untuk  menganalisis, serta  mempraktekan  teori-teori  yang

didapat  dan  dipelajari  di  bangku  kuliah  yang  kemudian  dibandingkan

dengan  penerapan  pada  perusahaan, sehingga  penulis  dapat  mengetahui

seberapa  jauh  pemahaman  dan  penjabaran  yang  penulis  dapat  lakukan

terhadap  teori  yang  ketahui.

2. Bagi  CV.Sarang Lebah Plaju Palembang

Sebagai  masukkan  bagi  CV.Sarang Lebah Plaju Palembang  yang

diharapakan  bisa  dijadikan bahan  pertimbangan  bagi  CV.Sarang Lebah Plaju

Palembang  mengenai sumber  dan  penggunaan  modal  kerja
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3. Bagi  Akademik

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  bermanfaat  sebagai  referensi  bagi  pihak

yang ingin  mengadakan  penelitian  yang relevan  dimasa  yang akan  datang.

1.5 Metode  Penelitian

1.5.1  Lokasi  dan  Waktu  Penelitian

Penelitian  laporan  tugas  akhir  ini  dilakukan  di CV .Sarang Lebah Plaju

Palembang yang  terletak  di Jl.bakaran No.119  Palembang, jangka  waktu

penelitian  mulai   Oktober 2011 sampai Desember 2011.

1.5.2  Jenis  Data

Jenis  data  yang  digunakan  penulis  dalam  penyusunan  laporan Praktek

Kerja  Lapangan adalah  data  sekunder, menurut  Sekaran (2008:60) Data

sekunder  adalah  data  yang  dikumpulkan dengan  cara  data  yang  sudah  diolah

oleh  pihak  perusahaan  yang  langsung  bisa  disajikan. Data  ini  mengenai

CV.Sarang Lebah Plaju Palembang  berupa  sejarah  singkat, visi  dan  misi, tugas

pokok  dan  fungsi, selain  itu  data  yang  diperoleh  dalam  bentuk  laporan

keuangan  seperti  laporan  laba  rugi  dan  neraca.
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1.5.3  Teknik  Pengumpulan  Data

Teknik  pengumpulan  data  yang  penulis  gunakan  dalam  penyusunan

Laporan Praktek  Kerja  Lapangan ini  adalah  teknik  inspeksi  dokumen.

Menurut  Narbuko (2008:83) teknik  inspeksi dokumen  adalah  teknik

pengumpulan  data  yang  menggunakan  dokumen  perusahan. Dalam  penelitian

ini  dokumen  yang diperoleh  adalah  laporan  keuangan  seperti  lapopran  laba

rugi  dan  neraca  tahun 2011.

1.6 Landasan  Teori

1.6.1 Pengertian  Laporan  Keuangan

Menurut   Earl  (2009:793)  laporan  keuangan merupakan  laporan  keuangan

yang  distandardisasi  oleh  ukuran  perusahaan, baik  penjualan  atau  total  asset.

1.6.2 Pengertian  Laba  Rugi

Menurut  Manurung (2011:4) Laporan  laba  rugi  merupakan  jenis  laporan

akuntansi  yang  menggambarkan  ‘jerih  payah’ atas  kegiatan  operasi

perusahaan  yang  pada  akhir  periode  diukur  hasilnya, apakah  menghasilkan

keuntungan  atau  kerugian  selama periode  tersebut.

Sedangkan  menurut  Indriani  (2011:129)  Laporan  laba  rugi  merupakan

laporan  keuangan  yang  berisi  informasi  tentang  aktivitas  usaha  perusahaan

dengan  memperhitungkan  pendapatan  dan  beban  selama periode  tertentu

sehingga  dapat  ditentukan  laba  atau  rugi.
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1.6.3 Pengertian   Neraca

Menurut  Manurung  (2011:2)  neraca  adalah  laporan  keuangan  yang

menyajikan  posisi  keuangan  sebuah  perusahaan  pada  saat  tertentu.

Sedangkan   menurut  Indriani  (2011:133)  Laporan yang  menyajikan

informasi  berkaitan  dengan  akun perusahaan  yang  terdiri  atas  akun  aktiva,

kewajiban, dan  modal.

1.6.4 Pengertian  Modal  Kerja

Menurut  Ahmad  (2008:98) modal  kerja  dapat  diartikan  sebagai  modal

yang  digunakan  untuk  membiayai  keuangan  perusahaan  sampai  dengan  satu

tahun. Setiap  perusahaan  tentunya  memerlukan  dana  untuk  membiayai

kegiatan  operasionalnya  sehari-hari. Dana  yang  telah  dikeluarkan  itu

diharapkan  akan  dapat  kembali  lagi  masuk  kedalam  perusahaan  dalam  waktu

yang  pendek, sehingga  dana  tersebut  dapat  digunakan  kembali  oleh

perusahaan  untuk  membiayai  opersai  selanjutnya. Dengan  demikian, dana

tersebut  akan  terus  menerus  berputar  selama  perusahaan  melaksanakan

kegiatannya.

Menurut  Munawir (2008:114)  ada dua konsep  atau  definisi  modal  kerja

yang  umum  dipergunakan  yaitu:
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1.Konsep  Kuantitatif

Konsep  ini  menarik  beratnya  kepada  kwantum  yang  diperlukan  untuk

memcukupin  kebutuhan  perusahaan  dalam  membiayai  opersinya  yang bersifat

rutin, atau menujukkan  jumlah   dana  yang  tersedia  untuk  tujuan  operasi

jangka  pendek. Dalam  konsep  ini  menganggap  bahwa  modal  kerja  adalah

jumlah  aktiva  lancar (gross  working  capital).

2.Konsep  Kualitatif

Konsep  ini   menitik  beratkan  pada  kualitas  modal  kerja. Dalam  konsep

ini  pengertian  modal  kerja  adalah  kelebihan  aktiva  lancar  yang  berasal  dari

pinjaman  jangka  pendek (net  working capital) yaitu  aktiva  lancar  yang  berasal

dari  pinjaman  jangka  panjang    maupun  dari  para  pemilik  perusahaan.

1.6.5 Sumber  Modal  Kerja

Dalam  menganalisis, kita  harus  mengetahui  dari  mana  saja  sumber  modal

kerja. Menurut  Ahmad (2008:99) sumber  modal  kerja  suatu  perusahaan  dapat

berasal  dari:

a. Hasil  operasi  perusahaan, adalah  jumlah  net  income  yang  Nampak  dalam

laporan  perhitungan  laba-rugi  ditambah  dengan  depresiasi  dan  amortisasi,

jumlah  ini  menunjukkan  jumlah  modal  kerja  yang  berasal  dari  hasil

operasi  perusahaan.

b. Keuntungan dari  penjualan  surat-surat  berharga (investasi  jangka  pendek).
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c. Penjualan  aktiva  tidak  lancar  yaitu  hasil  penjualan  aktiva  tetap, inventasi

jangka  panjang  dan  aktiva  tidak  lancar  lainnya  yang  tidak  diperlukan

lagi  oleh  perusahaan.

1.6.6 Penggunaan  Modal  kerja

Penggunaan  modal  kerja  akan  menyebabkan  perusahaan bentuk  maupun

penurunan  jumlah  aktiva  lancar yang  dimiliki  perusahaan, tetapi  penggunaan

aktiva  lancar  tidak  selalu  diikuti  dengan berubahanya  atau  turunya  jumlah

modal  kerja  yang  dimilki  oleh  perusahaan. Misalnya  penggunaan  aktiva

lancar  ini  tidak  melunasi  atau  membayar  hutang  lancar, maka  penggunaan

altiva  lancar  ini  tidak  mengakibatakan  penurunan  jumlah modal  kerja  karena

penurunan  aktiva  lancar  dalam  jumlah  sama.

Menurut  Munawir (2008:125), terdapat  penggunaan  aktiva  lancar  yang

mengakibatkan  turunnya  modal  kerja yaitu :

a. Pembayaran  biaya  atau  ongkos  opersai  perusahaan, meliputi pembayarn

upah, gaji, pembelian  bahan  atau  barang  dagangan, dan  pembayarn  biaya-

biaya lainnya.

b. Kerugian-kerugian  yang  diderita  oeh  perusahaan  karena  adanya  penjualan

surat  berharga  atau  efek, maupun  kerugian  yang  insidentil  lainnya.

c. Adanya  pembentukan  dana  atau  pemisahan  akltiva  lancar  untuk  tujuan-

tujuan  tertentu  dalam  jangka  panjang, misalnya  Dana perlunasan  obligasi ,

Dana  pensiun  pegawai , Dana  expansi  ataupun  dana  lainnya. Adanya
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pembentukan  dana  ini  berarti adanya  perubahan  bentuk  aktiva  lancar

menjadi  aktiva  tetap.

1.6.7 Peranan  Modal  Kerja

Modal  kerja  yang  memiliki  oleh  perusahaan  harus  cukup  jumlahnya

dalam  arti  harus  mampu  membiayai  pengeluaran  operasi  perusahaan  sehari-

hari. Modal  kerja  yang  cukup  akan  memberikan  beberapa  keuntungan

/manfaat, antara  lain  menurut  Munawir (2008:116) adalah :

a. Melindungin  perusahaan  terhadap  krisis  modal  kerja  karena  turunnya

nilai  dari  aktiva  lancar.

b. Memungkinkan  untuk  dapat  membayar  semua  kewajiban  tepat  pada

waktunya.

c. Memungkinkan  untuk  memiliki  persediaan  dalam  jumlah  yang  cukup

untuk  melayani  para  komsumennya.

Berdasarkan  uraian  tersebut , maka  diketahui  dengan  adanya  modal  kerja

yng  cukup  dalam  suatu perusahaan  akan  dapat digunakan  untuk  membiayai

semua  kegiatan  operasi  perusahaan  sehari-hari. Kelangsungan  hidup

perusahaan  tergantung  dari  cukup tidaknya  modal  kerja  yang  tersedia  dari

pengelolaan  terhadap  modal  kerja  itu  tersendiri. Oleh  karena  itu  modal  kerja

merupakan  hal  yang  penting  bagi  perusahaan  dalam  menjalankan

aktivitasnya.
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1.6.7.1 Analisis  Sumber  dan  Penggunaan  Modal  Kerja

Pada  dasarnya  sumber  dan  penggunaan  modal  kerja  dapat  dipergunakan

sebagai   suatu  alat  untuk  menafsirkan  kebutuhan  modal  kerja  dimasa  yng

akan  datang. Menurut  Riyanto (2008:345), mengemukakan  bahwa  analisis

sumber  dan  penggunaan  modal  kerja  adalah  analisis   sumber-sumber  dana

dan  penggunaan   dana  atau  sering  disebut  juga  aliran  dana, merupakan

analisis  financial  yag  sangat  penting  bagi  financiar manajer, disamping  alat-

alat  financial lainnya.

1.6.7.2 Tujuan  Analisis  Sumber  dan  Penggunaan  Modal  Kerja

Analisis  sumber  dan  penggunaan  modal  kerja  merupakan  alat  analisis

keuangan  yang  sangat  penting  untuk  dapat  mengetahui  bagaimana  suatu

perusahaan  mengelola  atau  menggunakan  dana  yang  dimilikinnya,  Sehingga

banyak  penganalisis   atau  pihak-pihak  yang berkepentingan dengan  suatu

perusahaan  menginginkan  adanya  laporan  sumber  dan  penggunaan  modal

kerja.

Menurut  Riyanto  (2008:345), tujuan  analisi  sumber  dan  penggunaan

modal  kerja  adalah :

1) Untuk  mengetahui  bagaimana  dana  digunakan.

2) Untuk  mengetahui  bagaimana  kebutuhan  dana  tersebut  dibelanjakan.

3) Untuk  menilai  permintaan  kredit  yang  diajukan  kepada  bank.
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1.7 Sistematika  Penulisan

Dalam  penulisan  laporan Praktek  Kerja  Lapangan,  penulis  menggunakan

sistematika  pembahasan  yang  terdiri  dari  empat  bab  agar  dapat  memberikan

gambaran secara garis besar mengenai  isi  dari  laporan Praktek  Kerja

Lapangan ini  serta  memperlihatkan  hubungan  yang  jelas  antara  bab  satu

dengan   bab  lainnya. Adapun  sistematika  pembahasan  tersebut  adalah  sebagai

berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Dalam  bab  ini, akan  diuraikan  mengenai  latar  belakang  pemilihan  judul,

rumusan  masalah, batasan  masalah, tujuan  dan  manfaat penulisan, metode

penelitian, landasan  teori  dan  sistematika  penulisan.

BAB II GAMBARAN  UMUM  PERUSAHAAN

Dalam  bab  ini  penulis  akan  mengemukakan  secara  umum  mengenai

sejara singkat  berdirinya  perusahaan, struktur  organisasi   dan  uraian  tugas ,

sasaran  dan  startegi  perusahaan  dan  aktivitas  perusahaan. Dalam  bab  ini  juga

akan  disajikan  data  laporan  keuangan  berupa  neraca  dan  laporan  laba  rugi

untuk  periode 2011 .
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BAB III PEMBAHASAN

Dalam  bab  ini  penulis  akan  menganalisis  data  yang  telah  diperoleh  dari

perusahaan  berdasarkan  landasan  teori  yang  penulis  kemukakan. Analisis  data

yang  akan  dibahas  yaitu  analisis  sumber  dan  penggunaaan  modal  kerja  yang

diambil  dari  neraca  dan  laporan  laba  rugi  dari  tahun 2011.

BAB IV   SIMPULAN DAN  SARAN

Dalam  bab ini  akan  dikemukakan  kesimpulan  dari  hasil  pembahasan

analisa  data  dan  memberikan  saran-saran  yang  bermanfaat  bagi  perusahaan

sebagai  masukan  dan  dasar  pertimbangan  untuk  melaksanakan  kegiatan  yang

akan  datang.
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BAB II

GAMBARAN  UMUM  PERUSAHAAN

2.1 Sejarah  Singkat  Perusahaan

Sehubungan  dengan  semakin  majunya  pembangunan  dewasa  ini , maka

kita  sebagai  suatu  bangsa  yang  sedang  membangun  tidak  terlepas  dari

berbagai  kegiatan  usaha  baik dalam bidang jasa maupun pembangunan.

CV. Sarang  lebah  merupakan  perusahaan  yang  bergerak  dibidang

pendagangan  barang  dan  jasa  seperti :

1) Menjalankan  perdagangan  umum  atas  segala  barang  yang  dapat

diperdagangkan, termasuk  ekspor  dan impor  atau  local.

2) Menjalankan  usaha  supplier.

3) Menjalankan  usaha  pengangkutan.

Adapun  perusahaan  ini  memiliki  nomor peserta  wajib  pajak  atau  NPWP

perusahaan dengan  No.  1.274.764.1-305  dan  nomor  ini  berlaku  selama

perusahaan  masih menjalankan  kegiatan  usahanya.
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2.2 Visi  dan  Misi

2.2.1 Visi  Perusahaan

Menjadi  pusat  pengembangan  industri dagang di  Sumatera  Selatan, serta

pusat  perkembangan dagang di  Indonesia.

2.2.2 Misi  Perusahaan

Adapun  yang  terjadi  misi  dari  perusahaan  adalah :

1 Meningkatkan  kemampuan  perolehan  laba  dengan  cara  meningkatka

penjualan  dan  efisiensi  disegala  bidang.

2 Meningkatkan  kualitas  sumber  daya  manusia (SDM) dan  budaya

perusahaan  yang  sesuai  dengan  prinsip-prinsip  efisiensi.

3 Menjalankan  misi  pemerintah  sebagai  pelopor  dan  penggerak

pembangunan  ekonomi  khusunya  dibidang  industri  jasa.

2.3 Struktur  Organisasi

Dalam  suatu  organisasi  dengan  segala  aktivitasnya  terdapat  hubungan

antara  orang  yang  menjalankan  aktivitas  masing-masing. Kemudian  dibuat

struktur  organisasi  yang  menggambarkan  tentang  hubungan  antara  masing-

masing  kegiatan  serta  tanggung  jawabnya, agar  organisasi  dapat  berjalan

dengan  baik  dan  dapat  mencapai  tujuan  yang   diharapkan.
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Gambar 1.1 menampilkan  struktur  organisasi  yang  dimilki  oleh

CV.Sarang lebah  Plaju Palembang.

Gambar  1.1

Struktur  Organisasi  CV.Sarang Lebah  Plaju Palembang

Sumber : CV. Sarang Lebah Plaju Palembang

2.4 Tugas  Unit-unit  Kerja

Berdasarkan  struktur  organisasi CV.Sarang lebah  Plaju  Palembang  dapat

dijelaskan  tugas  masing-masing  bagian  mengelola  sebagi  berikut :

DEWAN
KOMISARIS

DIREKTUR

WAKIL
DIREKTUR

SEKRETARIS
PERUSAHAAN

PERSONALIA &
LINGKUNGAN

TEKNIK PEMASARAN
& LINGKUNGAN

KEUANGAN
ADMINISTRASI
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1 Dewan  Komisaris

a. Mengawasi  pekerjaan  direktur, mengenai  urusan  pembuatan  dan  tugas-

tugas  lain yang  berhubungan  dengan  kegiatan  perusahaan.

b. Memeriksa  keadaan, memeriksa  segala  surat-surat terutama  surat  berharga

dan  harta  benda lain  dari  perusahaan.

c. Mengangkat  dan  memberhentikan  direksi.

d. Sewaktu-waktu  mengadakan  rapat  dengan  direksi  dalam  memecahkan

masalah  yang  terjadi  dalam  perusahaan.

2 Direktur

a. Memimpin  jalanya  perusahaan ,mengkoordinasikan, mengawasi  dan

bertanggung  jawab  keseluruhan  atas  semua  karyawan  perusahaan.

b. Menyelesaikan  masalah-masalah  yang  terjadi dalam  perusahaan.

c. Memberikan  keterangan-keterangan  yang  diminta  oleh  komisaris.

3 Wakil  Direktur

a. Membantu  direktur  dalam  pekerjaan  terutama  dalam  hal planning  bagian

industry  atau  jasa.

b. Bertindakan  selaku  direktur  bila  direktur  berhalangan.
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c. Memberikan  laporan  kepada  direktur  atas  tindakan  yang  terlah  dilakukan

selama  direktur   tidak  ditempat.

4 Sekrekaris  Perusahaan

a. Membantu direktur  menyelesaikan  hal-hal  yang  bersangkutan  dengan

bidang  administrasi.

b. Mengawasi  dan mengkoordinir  hal-hal  yang  berkenaan  dengan  masalah

kepegawai.

5 Personalia  dan  Lingkungan

a. Mengatur  pelaksanan  karyawan  dan  memproses  penerimaan  dan

pemberhentian  karyawan.

b. Menyerahkan  kepada   karyawan  surat  masuk  dan  keluar, mengadakan

kontak  terhadap  pengiriman.

6 Teknik  dan  Pemasaran

a. Membuat  rencana  kerja  yang  akan  dilaksanakan  dalam  bidang  teknik

maupun  teknik  pemasaran.

b. Mengawasi  devisi  peralatan  gudang  dalam  hal  pengambilan  atau

pengeluaran, pemeliharaan  dan penyimpanan  peralatan  yang  dipergunakan

dalam operasi.
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7 Keuangan  Administrasi

a. Mengadakan  pembukuan  terhadap  uang  yang  masuk  dan  uang  yang

keluar.

b. Menyiapkan  atau  menyusun  rencana  anggaran  belanja  perusahaan  untuk

tahun  berikutnya.

c. Melakukan  pembayaran  terhadap  pembelian  barang.

2.5 Sasaran  Dan  Strategi  Perusahaan

2.5.1 Sasaran  Perusahaan

1. Usaha – usaha  untuk  mencari  bangunan  baru  melalui  penawaran

langsung  terhadap  konsumen.

2. Mencapai  peningkatan  tahunan  rata – rata  15%  dari  segi  penjualan ,

laba dan  laba  per lembar  saham.

3. Menjadi  yang  termurah  dari  segi  biaya, penghasilan  prduk  dengan

mutu  terbaik  di  dalam  industry.

2.5.2 Strategi  Perusahaan

1 Meningkatkan  efesiensi  dan  pelayaran  kepada  para  langganan.

2 Memberi  peluang  kepada  pengusahaan  menegah  dan  kecil  untuk

menjadi  mitra  karja.
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3 Dalam  penyusunannya  diusahakan  untuk  memahami  kekuatan  yang

mempengaruhi  perkembangan  perusahaan.

2.6 Laporan  Keuangan  Perusahaan

Perkembangan suatu  perusahaan dapat  dilihat  dari  informasi  keuangannya.

Salah  satu  informasi  keuangan  yang  dihasilkan  oleh  perusahaan  adalah

laporan  keuangan.

Laporan  keuangan  ini  berguna  bagi  pihak – pihak  yang  berkepentingan

dalam  mengambil  keputusan  ekonomi.

Laporan  keuangan  perusahaan  umumnya   terdiri  dari  neraca  dan

perhitungan  laba  rugi  serta  laporan  perubahan  modal. Neraca  menunjukkan

atau  menggambarkan  jumlah  aktiva, hutang, dan  modal  dari  suatu  perusahaan

pada  tanggal  tertentu, sedangkan  perhitungan  laba  rugi memperlihatkan  hasil-

hasil  yang  terlah  dicapai  oleh  perusahaan  serta  biaya  yang  terjadi  selama

periode  tertentu, dan  laporan  perubahan  modal  menunjukkan  sumber  dan

penggunaan  atau  alasan-alasan yang  menyebabkan  perubahan  modal

perusahaan.

Laporan  keuangan  pada  CV,Sarang Lebah  Plaju  Palembang  terdiri  dari

laporan  laba  rugi  dan  neraca  untuk  tahun  2011  dapat   dilihat  pada  lampiran

berikut:
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CV SARANG LEBAH
NERACA

31 Desember 2011

AKTIVA LANCAR
Kas Rp                  19.413.452
Bank Rp                  14.748.372
Deposito Rp                140.000.000
Bank Garansi Rp                  15.231.000
Piutang Usaha Rp                105.237.366
Piutang Karyawan Rp                    3.750.000
Piutang Lain-lain Rp                  14.778.000
Biaya Dibayar Dimuka Rp                  11.559.264
Uang Muka Pajak
PPH.Ps.25  Rp 3.773.760
PPH.Ps.25  Rp 8.536.392

Rp                  12.310.152
Jumlah Aktiva Lancar Rp               337.027.606

AKTIVA TETAP
Inventaris kantor Rp                    6.239.500
Kendaraan Rp                  37.700.000
Jumlah Aktiva Tetap Rp                  43.939.500
Akumulasi Penyusutan Rp (26.222.300)
Nilai Buku Rp                  17.717.200
Jumlah Aktiva Rp               354.744.806

HUTANG JANGKA PENDEK
Hutang Pajak
PPH.Ps. 25 Rp 4.624.500
PPH.Ps.21 Rp 9.435.495

Rp                  14.059.995
Pt.JAMSOSTEK Rp 4.280.006
Hutang Pegawai Rp                    2.796.222
Dana Cadangan Pegawai Rp                    7.523.000
Pembulatan Gaji Karyawan Rp                         66.455
Jumlah Hutang Jangka Pendek Rp                 28.725.678

MODAL
Modal Disetor Rp                299.195.553
Laba Tahun Berjalan Rp                  26.823.575
Jumlah Modal Rp                326.019.128
JUMLAH PASSIVA Rp               354.744.806
Sumber  : CV Sarang Lebah Plaju Palembang
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CV SARANG LEBAH
DAFTAR LABA / RUGI

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada 31 desember 2011

Pendapatan Usaha Rp874.816.414
Harga Pokok Usaha

Upah Langsung Rp    756.148.065
Peralatan & perkerja Rp      15.327.063

Jumlah Rp771.475.128
Laba Kotor Rp103.341.286

Beban Usaha
Biaya Pegawai Rp      38.694.972
Biaya Kantor Rp        5.862.000
Biaya Bank Rp        2.617.962
Biaya Umum Rp        1.271.200
Biaya Kendarahan Rp        2.899.495
Biaya Penyusutan Rp        5.750.000

Jumlah Rp  57.095.629

Laba Kena Pajak Rp  46.245.656
Pajak Penghasilan Rp   (4.624.500)

Laba Setelah Pajak Rp  41.621.156

Pendapatan & Lain –lain
Biaya Entertaitment Rp        5.900.000
Biaya Parcel Rp      25.450.000
Biaya IDIP Rp        8.640.806
Pajak PPH.PS.21 Pegawai Tetap
Beban Perusahaan Rp           810.200

Rp      40.801.006

Pendapatan Bunga Deposito/Jasa giro Rp     (26.003.424)
Rp  14.797.582

Laba Bersih Rp  26.823.574

Sumber  : CV Sarang Lebah Plaju Palembang

22



BAB III

PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengamatan

Modal  kerja  pada  hakikatnya  merupakan jumlah  yang  terus-menerus

harus  ada  dalam  menompang  usaha  perusahaan yang  menjembatani  antara

saat  pengeluaran  untuk  memperoleh  bahan  atau  jasa, dengan  waktu

penerimaan  penjualan. Modal  kerja  yang  tepat  merupakan  syarat  keberhasilan

suatu  perusahaan  apalagi  bagi  perusahaan  kecil, disamping  itu  modal  kerja

sangat  menentukan  posisi  likuiditas  perusahaan. Likuiditas  adalah  persyaratan

keberhasilan  serta  kontinuitas  perusahaan.

Dari  analisis  yang  dilakukan  yaitu  analisis terhadap  pos-pos  neraca  akan

diketahui  dan  diperoleh  gambaran  posisi  keuangan  perusahaan. Sedangakan

analisis  terhadap  laporan  laba  rugi  akan  diketahui  dan  diperoleh  gambaran

tentang  hasil  dan  perkembangan  usaha  perusahaan  yang  bersangkutan. Dalam

melakukan  analisis  terhadap sumber  dan penggunaan  modal  kerja  pada

CV.Sarang Lebah Plaju  Palembang disini  penulis  membagi  menjadi dua

bagian  yaitu:

1 Analisis  sumber  dan  penggunaan  modal  kerja

2 Analisis  kebutuhan  modal  kerja
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3.2 Analisis  Sumber  dan  Penggunaan  Modal  Kerja

Analisis  sumber  dan  penggunaan  modal  kerja  merupakan salah  satu  alat

analisa  keuangan  yang  sangat  penting  bagi  pihak-pihak  yang  berkepentingan,

seperti  pihak intern  yaitu  pemilik  poerusahaan dan  manager  keuangan, juga

bagi  pihak  ekstern  seperti  para  investor  dan  kreditur. Maksud  utama  dari

analisis  ini  untuk  mengetahui  bagaimana  modal  kerja  tersebut  digunakan  dan

dibelanjakan. Dengan  melakukan  analisis  laporan  neraca  keuangan  untuk

jangka  wakutu  lebih  dari dua  periode  maka  akan  menunjukkan  bagaimana

hasil  yang  telah  dicapai  oleh  perusahaan, apakah  terjadi  kenaikan  ataukah

terjadi  penurunan  modal  kerja  dalm  operasi  perusahaan.

Untuk  menganalisis  laporan  keuangan  diperlukan  data  neraca  yang

diperbandingkan  antara  beberapa  periode  tertentu. Neraca yang  dibandingkan

meliputi aktiva  lancar  dan hutang  yang  merupakan  unsur modal  kerja.

Sedangkan  aktiva  tetap  dan  modal  serta  laba  rugi  diperbandingkan  untuk

mempermudah  dalam  penyusunan  laporan  sumber  dan  penggunaan  modal

kerja  dan  untuk  mengetahui  seberapa  besar  perubahaan  modal  kerja.

Laporan  keuangan  yang  dianalisis  adalah  laporan  keuangan  tahun 2011.

Dengan  menganalisis  laporan  keuangan  tersebut  akan  terlihat  secara  total

maupun  per pos  mengenai  item-item  yang  mempengaruhi  modal  kerja.

Untuk  mempermudah  analisis  sumber  dan  penggunaan  modal  kerja  pada

CV.Sarang Lebah  Plaju  Palembang, maka  langkah-langkahnya  adalah  neraca
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perbandingan, laporan  perubahan  modal  kerja, dan  laporan  sumber  dan

penggunaan  modal  kerja  untuk  tahun  2011.

3.2.1 Neraca  Perbandingan

Neraca  perbandingan  merupakan  metode  dan  teknik  analisis  dengan  cara

membandingkan  neraca  untuk  dua  periode  atau  lebih, untuk  mengetahui

perubahan  masing- masing  elemen  neraca  antara   kedua  titik  waktu  dan

setiap  perubahaan  tersebut  mencerminkan  adanya  sumber  dan  penggunaan

modal  kerja. Berikut  ini  disajikan  neraca  perbandingan  CV.Sarang Lebah Plaju

Palembang  untuk  periode  2011.
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3.2.2 Analisis  Kebutuhan  Modal  Kerja

Besarnya  modal  kerja  yang  dibutuhkan  oleh  suatu  perusahaan  tentunya

berbeda-beda, karena  setiap  perubahan  terhadap  kegiatan  usaha  perusahaan

akan  mengakibatkan  perubahan  terhadap  kebutuhan  modal  kerja. Analisis

kebutuhan  modal  kerja  dilakukan  dengan  cara  menghitung  perputaran  tiap

unsur  modal  kerja, lamanya  perputaran  tiap  unsur, serta   perputaran

keseluruhan  modal kerja. Berikut  ini  penulis  menyajikan  perhitungan

mengenai  kebutuhan  modal  kerja.

1 Kecepatan  Perputaran  Operasi

a) Perputaran  Kas  =  Pendapatan  Usaha   X 1 kali

Rata – rata Kas

2011  =  874.816.414  x 1 kali = 29,5 kali

29.605.892

b) Perputaran Piutang =  Pendapatan  Usaha   X 1 kali

Rata – rata Piutang

2011  =  874.816.414  x 1 kali  = 9,04 kali

96.690.003

2 Lamanya  Perputaran  Tiap Unsur  Modal  Kerja

a) Lamanya  Perputaran  Kas  = 360  hari

Perputaran  Kas

2011 = 360 = 12 hari

29,5
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b) Lamanya  Perputaran  Piutang = 360

Perputaran  Piutang

2011 = 360 = 39 hari

9,04

3 Lama  perputaran  Modal  Kerja  Keseluruhan

= lamanya  perputaran  kas + lamanya  perputaran  piutang

2011 = 12 hari + 39  hari  = 51 hari

4 Kecepatan  Perputaran  Modal  Kerja  Keseluruhan

= 360  hari

Lamanya  perputaran  Modal Kerja  Keseluruhan

2011  =  360  x 1 kali = 7,05 kali

51

5 Kebutuhan  Modal  Kerja

= Pendapatan  Usaha x Rp.1

Kecepatan  Perputaran  Modal  Keja Keseluruhan

2011  =   874.816.414  x Rp 1 - = Rp 124.087.435

7,05

Berdasarkan  laporan  perubahan  modal  kerja  tersebut, maka  dapat

diketahui  dan  disusun  masing-masing  pos  dari  unsur  modal  kerja  yang
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mempengaruhi  perubahan  sumber  dan  penggunaan  modal  kerja  perusahaan

selama  periode  tahun  2010  sampai  dengan  tahun  2011  sebagi  berikut :

CV SARANG LEBAH  PLAJU  PALEMBANG

LAPORAN SUMBER  DAN  PENGGUNAAN  MODAL  KERJA

31  Desember  2010- 31  Desember  2011

Sumber  modal  kerja:

Akumulasi Penyusutan Rp. 5.750.000

Modal Rp. 84.195.553

Laba ditahan Rp. 65.069.365

Laba tahun  berjalan Rp.   2.302.613 +

Total Rp. 153.318.531

Kebutuhan modal kerja Rp. 124.087.435 -

Rp.   33.231.096

Sumber : Diolah  dari  neraca  perbandingan  tahun 2010 dan  tahun  2011 pada
CV.SARANG LEBAH  PLAJU  PALEMBANG

Berdasarkan  laporan  perubahaan  modal  kerja, maka  dapat diketahui

bahwa  pada  tahun  2011  terjadi  kenaikan  modal  kerja  sebesar  Rp. 33.231.096.

Hal  ini  disebabkan  sumber  dana  yang  dimilki  perusahaan  sebesar  Rp.

153.318.531 yang  berasal  dari  akumulasi  Penyusutan pada tahun  2010 dan

2011 sebesar  Rp.5.750.000  dan  modal pada tahun  2009, 2010  dan 2011

sebesar  Rp. 84.195.553, sedangkan  dana  yang  digunakan  hanya  untuk  laba

ditahan pada tahun 2010 sebesar  Rp.65.069.365  dan  laba  tahun  berjalan pada

tahun 2010 dan 2011 sebesar  Rp.2.302.613.
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Disini  dapat  terlihat  bahwa  terjadi  kenaikan  modal  kerja  berturut-turut

dari  tahun  2011. Keadaan  ini  terjadi  karena  sumber  modal  kerja  yang

dimilki  perusahaan  lebih  besar  dari  akumulasi  penyusutan. Namun  sebaiknya

perusahaan  dapat  memanfaatkan  sumber  modal  kerja  yang  ada  dengan  lebih

baik  lagi  untuk  menghindari  adanya  modal  kerja  yang  tidak  produktif.

Dari  hasil  perhitungan  kebutuhan  modal  kerja  di  atas, maka  dibuat  table

rekapitulasi  kebutuhan  modal  kerja  untuk  tahun  2011  sebagai  berikut

CV SARANG LEBAH
REKAPITULASSI  KEBUTUHAN  MODAL  KERJA

TAHUN  2011

NO KETERANGAN 2011
1 Kecepatan  Perputaran  Operasi

a.  Perputaran  Kas 29,5 kali
b. Perputaran  Piutang 9,04  kali

2 Lamanya  Perputaran  Tiap Unsur  Modal  Kerja
a. Lamanya Perputaran Kas 12 hari
b. Lamanya Perputaran Piutang 39 hari

3 Lama  perputaran  Modal  Kerja  Keseluruhan 51  hari
4 Kecepatan  Perputaran  Modal  Kerja  Keseluruhan 7,05 hari
5 Kebutuhan  Modal  Kerja 124.087.435
6 Kenaikan  Modal  Kerja 33.231.096

Sumber : Diolah dari Laporan  Keuangan  CV.Sarang lebah plaju Palembang
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BAB  IV

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  analisis  yang  penulis  lakukan  pada  bab III  mendapat

permasalahan  yang  dihadapin  oleh  CV Sarang lebah  Plaju  Palembang  untuk

periode  tahun  2011  pada  bab I  didukung  dengan  data  laporan  keuangan  pada

bab II  dan  teori  yang  disajikan  pada  bab  III, maka  penulis  dapat  menarik

kesimpulan  dan  mencoba  memberikan  saran – saran  yang  mungkin  berguna

bagi  persahaan.

4.1 Simpulan

Dari  analisis  sumber  dan  penggunaan  modal  kerja  menujukkan  bahwa

adanya penurunan modal  kerja  dari  tahun  2011  yaitu  terjadi  peningkatan

modal kerja  sebesar  Rp.33.231.096, disebabkan  jumlah  modal  kerja  yang

dimiliki  lebih  besar  dari  pada  penggunaannya. Hal  ini menujukkan  bahwa

kemungkinan  perusahaan  mengalamin  peningkatan dan   memenuhi  hutang

jangka  panjang  atau  jangka  pendek.

4.2 Saran

Untuk meningkatkan modal  kerja  disarankan inventasi  keperusahaan  atau

menabung  inventasi  ke  bank. Supaya  inventasi  modal  kerja  selalu  meningkat.
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